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ABSTRAK 
 

Banyak anak mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian, terutama untuk bilangan 6 hingga 9. 

Kesulitan ini disebabkan karena pembelajaran yang monoton, sehingga dibutuhkan pembelajaran yang 

lebih menarik dan menyenangkan. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan strategi perkalian 
berbasis jari sebagai pembelajaran alternatif yang mudah diterapkan anak untuk menghitung perkalian. 

Kegiatan ini terdiri atas tiga tahapan. Pertama adalah tahap persiapan, yaitu observasi, koordinasi dengan 

pengelola panti asuhan, penyiapan materi, dan perlengkapan kegiatan pendampingan. Tahap kedua 
adalah pelaksanaan, yaitu proses pembelajaran di Panti Asuhan Amrullah Aisyiyah Cabang Limbung 

melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Serta tahap evaluasi yaitu pengukuran 

pemahaman anak melalui tes praktik individu. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa seluruh anak aktif 

dalam pembelajaran, dengan 13 anak mampu mempraktikkan strategi perkalian berbasis jari dengan 
benar secara mandiri, sementara 7 anak masih memerlukan pendampingan tambahan. Secara 

keseluruhan, pendampingan strategi perkalian berbasis jari meningkatkan minat dan kemampuan anak 

dalam menghitung perkalian bilangan 6 hingga 9. Selain itu, pembelajaran ini meningkatkan kepercayaan 
diri anak dan mengurangi ketergantungan terhadap terhadap tabel perkalian. Strategi perkalian berbasis 

jari ini diharapkan dapat diterapkan ke dalam pembelajaran di sekolah maupun lingkungan belajar 

lainnya.  

 

Kata kunci: Matematika; perkalian jari; strategi. 
 

ABSTRACT 
 

Many children have difficulty in calculating multiplication, especially for numbers 6 to 9. This difficulty is 

caused by monotonous learning, so more interesting and enjoyable learning is needed. This service aims 
to introduce finger-based multiplication strategies as alternative learning that is easy for children to apply 

to calculate multiplication. This activity consists of three stages. The first is the preparation stage, namely 

observation, coordination with the orphanage manager, preparation of materials, and equipment for 
mentoring activities. The second stage is implementation, namely the learning process at the Amrullah 

Aisyiyah Cabang Limbung Orphanage through lecture methods, demonstrations, and direct practice. And 

the evaluation stage is measuring children's understanding through individual practice tests. The results of 

this activity show that all children are active in learning, with 13 children being able to practice finger-
based multiplication strategies correctly independently, while 7 children still need additional assistance. 

Overall, mentoring finger-based multiplication strategies increases children's interest and ability in 

calculating multiplication of numbers 6 to 9. In addition, this learning increases children's self-confidence 
and reduces dependence on multiplication tables. This finger-based multiplication strategy is expected to 

be applied to learning in schools and other learning environments. 

 

Keywords: Finger multiplication; mathematic; strategy 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika termasuk dalam kategori mata pelajaran yang diajarkan di seluruh jenjang 
pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Hafriani, 2021). Pemahaman 

terhadap konsep matematika sangat penting dipelajari oleh anak-anak hingga orang dewasa 
(Winarti et al., 2021) sebab memiliki keterkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari 

(Irmayanti et al., 2022). Salah satu manfaat utama belajar matematika adalah dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman yang berkaitan dengan ilmu 

lain (Lutfiana, 2022). Materi dalam pelajaran matematika yang fundamental terdiri atas empat 
yang biasa disebut dengan operasi matematika, yakni penjumlahan, pengurangan, pembagian, 

dan perkalian (Dongi et al., 2024). Di antara keempat operasi tersebut perkalian merupakan 
salah satu fondasi utama yang harus dikuasai sejak dini karena menjadi dasar dalam operasi 

matematika lebih lanjut (Siregar et al., 2023). 
Perkalian adalah penjumlahan secara berulang (Alhusna et al., 2020). Kemampuan 

menggunakan perkalian mempengaruhi kemampuan anak dalam pelajaran matematika. 
Apabila anak memahami konsep perkalian dengan baik, maka akan mudah dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika (Nursofia Zain et al., 2022). Namun, banyak anak yang 
mengalami kesulitan dalam memahami perkalian, terutama pada bilangan 6 hingga 9 

(Anggraini & Syabrina, 2024). Hal ini diperkuat oleh hasil observasi di Panti Asuhan Amrullah 
Aisyiyah Cabang Limbung yang dihuni oleh anak dari berbagai jenjang pendidikan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa meskipun anak telah memahami konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang, sebagian besar masih kesulitan dalam menghitung perkalian bilangan 6  

hingga 9 yang jumlah angkanya lebih besar dan membuat perhitungan menjadi lebih sulit. 
Kesulitan ini sejalan dengan penelitian Choiriyyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar siswa hanya mampu menghitung perkalian angka kecil, yaitu perkalian bilangan 
1 hingga 5. Salah satu faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang monoton, 

sehingga anak kehilangan minat belajar (Anggraeni et al., 2024). 
Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan pembelajaran yang menyenangkan agar 

dapat meningkatkan minat belajar anak sekaligus memudahkan dalam menghitung perkalian. 
Beberapa penelitian terdahulu membahas metode pembelajaran alternatif untuk menguasai 

perkalian, termasuk penggunaan alat peraga dan permainan edukatif. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Winarti et al. (2021) dan penelitian Hansen & Marga Hutama (2017) membahas 

tentang pengembangan aplikasi yang dapat membantu siswa memahami konsep perkalian. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Syabrina (2024) menerapkan metode 

bernyanyi untuk membantu siswa menghafalkan perkalian. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Puspitasari et al., (2022) menggunakan metode skip counting untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal perkalian. Di antara metode-metode tersebut, strategi perkalian jari 
menjadi salah satu pendekatan yang menarik dan mudah digunakan oleh anak, karena tidak 

memerlukan alat bantu tambahan dan dapat dilakukan kapan saja dimana saja (Rozlan et al., 
2023). 

Strategi perkalian jari adalah metode sederhana yang memiliki pola dan aturan tertentu 
untuk membantu anak menghitung perkalian dengan cepat dan mudah. Metode ini efektif untuk 

perkalian bilangan 6 sampai 9, karena memberikan pengalaman langsung kepada anak. Selain 
itu, metode ini menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan 

anak dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memperkenalkan strategi perkalian dengan jari bagi anak di Panti Asuhan Amrullah Aisyiyah 
Cabang Limbung sebagai solusi dalam meningkatkan keterampilan berhitung mereka. 

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
perkalian dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. Melalui strategi perkalian jari, 

anak dapat belajar melalui pengalaman langsung menggunakan jari, meningkatkan pemahaman 
terhadap konsep perkalian, dan menumbuhkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

perhitungan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi anak di panti asuhan, tetapi juga memberikan pembelajaran yang dapat diterapkan 

secara luas di lingkungan lainnya. 
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Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penerapan strategi perkalian berbasis jari di 
lingkungan panti asuhan, yang belum banyak dijadikan fokus penelitian dan pengabdian 

sebelumnya. Metode ini berbasis praktik langsung yang dapat memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman anak dalam operasi perkalian, sekaligus meningkatkan motivasi dalam 

belajar matematika. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian dilaksanakan di Panti Asuhan Amrullah Aisyiyah Cabang Limbung pada 
tanggal 19 Januari 2025. Sasaran kegiatan ini adalah anak panti asuhan sebanyak 20 anak yang 

terdiri dari siswa SD, SMP, dan SMA. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif 
dengan kombinasi metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung untuk membantu 

memberikan pemahaman kepada anak mengenai strategi perkalian berbasis jari. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Panti Asuhan Amrullah Aisyiyah Cabang Limbung 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memiliki 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
a. Tahap Persiapan 

Tahap pertama yang dilakukan adalah persiapan. Tim pengabdi melakukan observasi di 

lokasi sasaran untuk mengidentifikasi kebutuhan anak panti. Observasi ini dilakukan dengan 
melakukan pengamatan langsung dan wawancara (Hasibuan et al., 2023) untuk mengetahui 

tingkat pemahaman anak terhadap konsep perkalian. Setelah observasi, tim pengabdi 
berkoordinasi dengan pengurus panti asuhan untuk memperoleh izin dan menentukan jadwal 

kegiatan pengabdian. Tim pengabdi mempersiapkan surat izin kegiatan, materi ajar, instrumen 
evaluasi, dan perlengkapan yang dibutuhkan selama kegiatan.  

 

 
Gambar 2. Materi Ajar 
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Secara keseluruhan, kegiatan pada tahap persiapan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kegiatan Tahap Persiapan 

Kegiatan Tujuan Hasil 

Pembentukan Tim Membuat tim pengabdi dan 

melakukan pembagian tugas agar 

dapat berjalan lancar 

Tim pengabdi terdiri atas dosen dan 

mahasiswa PKM Kelompok Takalar-

Gowa-Papua Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Makassar 

Observasi dan 
Administrasi 

Melakukan observasi di lokasi 
kegiatan, mengurus persuratan, dan 

menyiapkan rundown acara 

- Kebutuhan sasaran 
- Jadwal kegiatan 

- Surat izin kegiatan 

- Rundown acara 

Penyusunan 

Perlengkapan 

Menyiapkan perlengkapan 

pendampingan strategi perkalian 
berbasis jari, bingkisan, dan bahan ajar 

- Spanduk, LCD dan laptop 

- Bingkisan 
- Materi Ajar dan Instrumen Evaluasi 

 
b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdi melakukan kegiatan belajar bersama dengan 
menerapkan strategi perkalian dengan jari. Proses pendampingan belajar dilakukan dengan 

metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Metode ceramah dilakukan untuk 
memberikan penjelasan mengenai konsep perkalian dan pentingnya menguasai perkalian dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya dilakukan pendekatan melalui metode demonstrasi untuk 
memperagakan aturan dan pola dalam strategi perkalian berbasis jari secara langsung di hadapan 

anak panti. Kemudian dilanjutkan dengan metode praktik langsung yang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menerapkan strategi perkalian berbasis jari melalui latihan soal 

yang berbeda untuk setiap anak. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi melakukan 
pengamatan dengan beberapa indikator, yaitu keseriusan dalam menyimak penjelasan, 

pemahaman terhadap aturan strategi perkalian berbasis jari, dan kemampuan mempraktikkan 
strategi perkalian berbasis jari. 

c. Tahap Evaluasi 
Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas metode 

strategi perkalian berbasis jari dalam meningkatkan kemampuan anak menghitung perkalian. 
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan evaluasi dengan tes praktik individu. Setiap anak 

diminta untuk mempraktikkan strategi perkalian berbasis jari di hadapan teman-temannya. 
 

Tabel 2. Instrumen Evaluasi 

Nama Jenjang 

Pendidikan 

(SD/SMP/SMA) 

Menyimak 

Penjelasan 

Memahami 

Aturan 

Strategi 

Perkalian 

Praktik 

Strategi 

Perkalian 

Ket. 

Anak 1 ... Ya/Tidak Ya/Tidak Benar/Tidak ... 

Anak 2 ... Ya/Tidak Ya/Tidak Benar/Tidak ... 

Anak 3 ... Ya/Tidak Ya/Tidak Benar/Tidak ... 

Dst. ... Ya/Tidak Ya/Tidak Benar/Tidak ... 

 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini melibatkan mahasiswa dan dosen dalam peran 
fasilitator yang membantu pendampingan dan pengawasan anak selama sesi pelaksanaan 

pengabdian.  
   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Panti Asuhan Amrullah Aisyiyah Cabang Limbung 
sesuai jadwal yang telah disepakati oleh tim pengabdi dan pengurus panti asuhan. Tahapan 

dalam kegiatan ini adalah persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
a. Keterlibatan Anak dan Peningkatan Pemahaman 
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Kegiatan pengabdian ini melibatkan 20 anak panti dengan jenjang pendidikan yang 
bervariasi (SD, SMP, dan SMA). Selama pelaksanaan kegiatan, seluruh anak aktif mengikuti 

sesi pembelajaran, baik dalam menyimak penjelasan, berpartisipasi dalam demonstrasi strategi 
perkalian berbasis jari, maupun praktik mandiri. Beberapa anak awalnya mengalami kesulitan 

dalam memahami aturan strategi perkalian berbasis jari dalam menghitung perkalian bilangan 6 
hingga 9. Tim pengabdi kemudian memberikan pendampingan secara langsung dengan 

membimbing anak satu per satu hingga mereka memahami aturan strategi dengan baik. Selain 
itu, anak dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih cepat memahami aturan strategi 

dibandingkan anak yang merupakan siswa SD. 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Belajar Strategi Perkalian Berbasis Jari 

 
Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman anak terhadap perkalian 

bilangan 6 hingga 9. Sebelum kegiatan berlangsung, hanya 30% anak yang mampu menghitung 
perkalian bilangan 6 hingga 9 dengan benar. Setelah diberikan pendampingan strategi perkalian 

berbasis jari, persentase anak yang mampu menghitung meningkat menjadi 85%.  

 
Kategori Frekuensi 

Menyimak Penjelasan 20 

Memahami Aturan Strategi Perkalian Berbasis Jari 20 

Mempratekkan Aturan Strategi Perkalian Berbasis 

Jari 

13 

Mempratekkan Aturan Strategi Perkalian Berbasis 

Jari Dengan Bantuan Tim Pengabdi 

7 

 

Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa meskipun seluruh anak memahami aturan 
strategi perkalian berbasis jari, masih ada 7 anak yang memerlukan bantuan dalam 

menerapkannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Choiriyyah et al., (2023), yang menemukan 
bahwa kesulitan menghitung perkalian umumnya terjadi dalam perkalian bilangan besar tanpa 

alat bantu atau metode khusus. 
b. Perbandingan dengan Metode Konvensional 

Strategi perkalian berbasis jari terbukti lebih menyenangkan dibandingkan metode 
konvensional, seperti menghafal tabel perkalian secara langsung. Selama kegiatan, anak lebih 

antusias dan aktif berdiskusi dengan teman-temannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Puspitasari et al., (2022), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan 

dapat meningkatkan pemahaman matematika.  
Selanjutnya, penelitian Anggraini & Syabrina (2024) yang membahas metode bernyanyi 

dapat mempercepat proses penguasaan perkalian. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 
mendukung penelitian sebelumnya mengenai pentingnya pembelajaran yang menarik dalam 

meningkatkan minat belajar matematika. Selain itu, pendampingan strategi perkalian berbasis 

 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Setelah Pendampingan Strategi Perkalian Berbasis Jari
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jari juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang seperti meningkatkan kepercayaan diri 
anak dalam menghitung perkalian dan mengurangi ketergantungan pada tabel perkalian. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, diketahui bahwa terdapat peningkatan 

pemahaman anak yang mampu menghitung perkalian bilangan 6 hingga 9 dengan benar dari 
30% menjadi 85%. Kegiatan ini juga menjadikan anak lebih percaya diri dan mengurangi 

ketergantungan pada tabel perkalian. Disarankan agar strategi perkalian berbasis jari ini 
diperkenalkan lebih luas di lingkungan belajar melalui latihan rutin. 
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